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ABSTRAK 

 
 
 

PEMIMPIN IDEAL 

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(STUDI PEMIKIRAN IMAM AL-GHAZALI) 
 
 

M. Syamsul Arifin 

NIM: 15913111 

 

 
 
Dalam hukum Islam kedudukan pemimpin sangat penting. Karena tegaknya urusan 

agama bergantung pada tegaknya urusan dunia, dan tegaknya urusan dunia bergantung 

pada pemimpin. Pemimpin ideal dibutuhkan untuk memimpin negara. Sabda Nabi, “Jika 

suatu urusan diserahkan pada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah saat 

kehancurannya.” (HR Bukhari). Salah satu ulama rujukan hukum Islam adalah Imam 

Al-Ghazali. Pemikirannya tentang pemimpin ideal menarik untuk dikaji. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif berupa library research dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian, terdapat beberapa macam kriteria pemimpin ideal menurut 

al-Ghazali dalam empat kitabnya. Dalam al-Iqtiṣād fī al-I’tiqād, kriteria pemimpin ideal 

(1) Memiliki keahlian, (2) Memiliki ilmu dan sifat wara’, (3) Memenuhi syarat menjadi 

qadhi: laki-laki, baligh, berakal sehat, merdeka, sehat, dan tidak tercela, (4)  Bernasab 

Quraisy, (5) Ada pengangkatan atau penyerahan kekuasaan dari pihak lain. Dalam at-

Tibr al-Masbuk fī Naṣiḥati al-Muluk, kriteria pemimpin ideal (1) Memahami manfaat 

dan bahaya kekuasaan, (2) Suka mendengar nasehat ulama, (3) Tidak zalim, (4) Tidak 

sombong, (5) Berempati pada penderitaan rakyat, (6) Tidak meremehkan kebutuhan 

rakyat, (7) Hidup sederhana, (8) Bersikap lemah lembut, (9) Suka membahagiakan 

rakyat, (10) Tidak mencari simpati rakyat dengan melanggar aturan agama. Dalam Iḥyā’ 

Ulumi ad-Dīn kriteria pemimpin ideal (1) Memiliki ilmu, (2) Wara’, (3) Bernasab 

‘Alawy, dan (4) Pandai menjaga amanah. Dalam Fadhā’iḥ al-Bātiniyyah wa Fadhā’il al-

Mustaẓhiriyyah, kriteria pemimpin ideal (1) Memiliki kekuatan dan kewibawaan, (2) 

Memiliki kemampuan memimpin, (3) Wara’, (4) Memiliki ilmu. Pemikiran al-Ghazali 

tentang kriteria pemimpin ideal yang sesuai konteks di Indonesia, relevan bagi 

kepemimpinan di Indonesia, dapat diaktualisasikan dalam hukum positif, misalnya 

dalam syarat calon presiden dan calon kepala daerah. 
 
Kata Kunci: Pemimpin Ideal, Hukum Islam, Hukum Tata Negara Islam, al-Ghazali   
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IDEAL LEADER 

IN ISLAMIC LAW PERSPECTIVE 

(STUDY OF IMAM AL-GHAZALI THOUGHT) 

 

M. Syamsul Arifin 

NIM: 15913111 

 

In Islamic law, the position of leader is very important. Because the upholding of 

religious affairs depends on the upholding of world affairs and the upholding of world 

affairs depends on having leaders who are obeyed. An ideal leader is needed to lead the 

country. The Prophet said, "If a matter is left to someone who is not an expert, then wait 

for the moment of its destruction." (HR. Bukhari). One of the references to the Islamic 

law is Imam Al-Ghazali. His thoughts about ideal leaders are interesting to study. This 

research used a qualitative method in the form of library research with a qualitative 

descriptive approach. The results of the study show that, there are several criteria for a 

good leader based on al-Ghazali written in four kitab (Islamic book). In al-Iqtiṣād fī al-

I’tiqād, the ideal leader criteria are (1) having expertise, (2) having the knowledge and 

wara’ characteristic, (3) qualifying to be qadhi: must be male, baligh (adult), sound 

minded, independent, physically healthy in speaking, listening and seeing, fair, and not 

blameless, (4) descent of Quraysh, (5) there is an appointment or transfer of power from 

another party. In at-Tibr al-Masbūk fi Nashīhat al-Mulūk, ideal leader criteria include (1) 

understanding the benefits and dangers of power, (2) keen on listening to the advice of 

scholars, (3) do not like to do wrong thing, (4) not arrogant, (5) empathizing the suffering 

of the people, (6 ) not underestimating the needs of the people, (7) having simple living, 

(8) being gentle to the people, (9) like to make people happy, and (10) not seeking 

popularity and sympathy of the people by violating religious rules. In Iḥyā’ Ulumi ad-

Dīn ideal leader criteria consist of (1) having knowledge or expertise, (2) being wara’, 

(3) descent of alawy (Ahlul Bait), and (4) good at maintaining trust. In Fadhā’iḥ al-

Bātiniyyah wa Fadhā’il al-Mustaẓhiriyyah, ideal leader criteria comprise of (1) having 

strength and authority, (2) having the ability to lead, (3) guarding self from things that 

are haram (forbidden of Islam) and syubhat or doubtful things (wara'), and (4) having 

knowledge. al-Ghazali's thought about the ideal leader criteria is relevant for Indonesia. 

It can be actualized and applied in positive law, for instance in terms of the candidates 

for president and regional head. 
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I.  Konsonan Tunggal 
 

HURUF 
ARAB 

 

NAMA 
 

HURUF LATIN 
 

NAMA 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 - Bā’ b ب

 - Tā t ت

 Sā ṡ s (dengan titik di atas) ث

 - Jīm j ج

 Hā’ ḥa’ h (dengan titik di bawah) ح

 - Khā’ kh خ

 - Dāl d د

 Zāl ż z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā’ r ر

 - Zā’ z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 Sād ṣ s (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 Tā’ ṭ t (dengan titik di bawah) ط

 Zā’ ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 Aīn ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 - Gaīn g غ

 - Fā’ f ف



 

 

 
 
 
 
 

HURUF 
ARAB 

 

NAMA 
 

HURUF LATIN 
 

NAMA 

ق 

 ك

Qāf 

Kāf 

q 

k 

- 
 

- 

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Wāwu w و

 - Hā’ h ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 - Yā’ y ي
 

 
 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

دة  Ditulis muta’addidah متعد

 Ditulis ‘iddah عدة
 

 
 

III. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

 
a. Bila dimatikan tulis h 

 

Dituli حكةم

s 

ḥikma

h جزةی Dituli

s 

jizya

h  

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya) 

 
b. Bila ta’ marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 
 ’ditulis                            karāmah al-auliyā ك                    راةم الأولیاء

 

c. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 

ditulis                                 zakāt al-fiṭr ز                      كاة الفطر



 

 
 
 

 

IV. Vokal Pendek 
 

--  َ  faṭḥah ditulis a 

-------- kasrah ditulis i 

-------  َ  ḍammah ditulis u 
 

 
 

V.   V. Vokal Panjang 

 
1. Faṭḥah  +  alif ditulis ā 

 ditulis jāhiliyah جاھلةی 

2. Faṭḥah  +  ya’ mati ditulis ā 

ditulis t تنـسى 

a

n

s

ā 

3. Kasrah +  ya’ mati ditulis ī 

ditulis k كـر یم 

a

rī

m 

4. ḍammah  + wawu mati ditulis ū 

وض  ditulis f فر

u

r

ū

ḍ 

 

 
 

VI.   Vokal Rangkap 
 

1. Faṭḥah  +  ya’ mati ditulis ai 
 ditulis bainakum بینمك 

2. Faṭḥah  +  wawu mati ditulis au 
 ditulis qaul قول 

 

 
 

VII.   Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
 

نتم أأ  ditulis a’an

tum أعدت ditulis u’i

dd

at 
 ditulis la’in syakartum لئن شكـرتم

 

 
 

VIII. Kata Sandang Alif  + Lam 

 
a.  Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 

آن -ditulis al القر

Qur’

ān 
-ditulis al القیاس

Qiy

ās 



 

b.  Bila  diikuti   huruf  Syamsiyyah  ditulis   dengan  menggunakan  huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  l (el)-

nya. 

 

ditulis a السماء

s

-

S

a

m

ā

’ 

 ditulis asy-Syams الشمس
 

 
 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 

وض ذوى الفر  ditulis zawi al-furūḍ 

ل السةن أھ  ditulis ahl as-Sunnah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KATA PENGANTAR 

 

 

 

و الصلاة و السلام على خير الخلق و سيدهم نبينا محمد  ابن عبد الله الحمد لله رب العالمين  

:صلى الله عليه و سلم، اما بعد   
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